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KHUTBAH JUMAT  

MERUBAH KESALAHAN POLA PIKIR PADA SHALAT 

 

دُ لِله الَّذِى أمََرَنََ بِِلح  مَح دَهُ لاَ شَ الْح هَدُ أنََّ لاَ الِهََ اِلاَّ اللهُ وَحح سَانِ, أَشح لِ وَالِاحح هَدُ أنََّ عَدح يحكَ لهَُ. وَأَشح  
لهُُ الَّذِى بَصَرحنََ مِنَ الحعَمَى وَهَدَانََ مِنَ الضَّلَالِ. الَلَّهُمَّ صَلِّ وَسَلِّمح وَبَِ  دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح لِ مَُُمَّ رِكح عَلَى رَسُوح  

دُ اللهِ  مِ الحقِيَامَةِ. أمََابَ عح سَانِ اِلََ يَ وح حَابهِِ وَمَنح تبَِعَهُ بِِِحح دَ ابحنِ عَبحدِاِلله وَعَلَى الَهِِ وَاَصح   فَ يَاعِبَادَالله مَُُمَّ
يِّئَاتِ لَعَلَكُ  تَنِبُوا السَّ اَتِ وَاجح يْح عَلُوا الْحَ وَى اِلله وَطاَعَتِهِ وَاف ح صِيحكُمح وَاِيََيَّ بتَِ قح نَ. قاَلَ اللهُ أوُح لِحُوح مح تُ فح  

تَ قَامُوا تَ تَ نَ زَلُ  تَ عَالََ فِِ الحقُرحأنَِ الحعَظِيحمِ أعَُوذُ  يحطاَنِ الرَّجِيحمِ اِنَ الَّذِيحنَ قاَلوُا رَبُّناَ اللهُ ثَُُّ اسح بِِلِله مِنَ الشَّ  
نَ عَلَيحهِمُ الحمَلائَِكَةُ الاَ تُُاَفوُا وَلَاتََحزَنوُا وَابحشُرُوا بِِلحَ  تُمح توُعَدُوح نَّةِ الََّتِِ كُن ح  

Ma’asyiral Muslimin Rohimakumullah 

Marilah kita bersama-sama meningkat-kan nilai ketaqwaan kita di hadapan 

Allah swt. Marilah kita saling mengingatkan dan saling bernasehat dalam 

kebaikan. Siapa tahu saya yang berdiri di sini melakukan sesuatu kealpaan, 

hendaknya tidak sungkan-sungkan kita saling mengingatkan begitu juga 

sebaliknya. 

Karena yang demikian itu menghindarkan kita dari golongan orang-orang yang 

merugi. Ingatlah kita bahwa banyak sekali pintu-pintu menuju ketaqwaan, tidak 

hanya terbatas pada shalat, puasa, zakat dan haji saja. Sesungguhnya 

kehidupan bermasyarakat ini memiliki berjuta pintu menuju ketaqwaan. 

Diantaranya adalah dengan berbuat baik, berbuat santun dan berakhlaq yang 

mulia, itu semua merupakan jalan menuju ketaqwaan. 

Jama’ah Jum’ah yang Diberkahi Allah Swt, 

Shalat adalah sebauh kunci. Kunci yang difirmankan Allah swt., kepada umat 

Islam untuk dijadikan pegangan dalam menyelesaikan dan menjawab berbagai 
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macam masalah. Atau jalan bagi manusia untuk menemukan berbagai macam 

solusi. Kita jarang, bahkan mungkin belum menemukan betul tentang 

kesahihan jawaban (bahwa shalat sebagai solusi masalah kehidupan) dalam 

pengalaman hidup sehari-hari. 

Pada kesempatan ini mari kita menyelami dan melihat pengalaman kita dalam 

hidup sehari-hari tentang tentang shalat sebagai solusi masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, yaitu mengawali dengan mengutip ayat al Qur’an; 

شَاءِ وَالحمُنكَرِ ۗ وَ  هَىٰ عَنِ الحفَحح رُ اللَِّّ اتحلُ مَا أوُحِيَ إلِيَحكَ مِنَ الحكِتَابِ وَأقَِمِ الصَّلَاةَ ۖ إِنَّ الصَّلَاةَ تَ ن ح لَذكِح  
ُ ي َ  بََُ ۗ وَاللَّّ نَ عُونَ أَكح لَمُ مَا تَصح عح   

Artinya:  Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al 

Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah 

(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). dan 

Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S. Al Ankabut;29; 45) 

Jama’ah Jum’ah yang Berbahagia. 

Dalam kaidah tata bahasa arab (nahwu) kata inna merupakan ‘amil (perangkat) 

untuk menunjukkan ta’kid (kepastian). Suatu kalimat yang diawali dengan inna 

memberikan akibat bahwa susunan kalimat sesudahnya memiliki ma’na 

kepastian. Dengan demikian firman Allah di atas memberikan pemahaman 

kepada kita; ”bahwa orang yang mengerjakan shalat, pasti mampu mencegah 

dirinya dari melakukan perbuatan keji dan mungkar.” 

Kepastian ini didasarkan atas keyakinan bahwa Al Qur’an merupakan firman 

Allah swt., yang di dalamnya merupakan sekumpulan kebenaran yang 

diperuntukkan kepada manusia agar jalan kehidupan yang dilalui menjadi 

terang benderang. Sebagaimana diterangkan dalam Q.S. Al Isra’ [17]; 9. 

مَلُونَ الصَّالِْاَتِ أنََّ لَُ  مِنِيَن الَّذِينَ يَ عح رُ الحمُؤح وَمُ وَيُ بَشِّ دِي للَِّتِِ هِيَ أقَ ح ذَا الحقُرحآنَ يَ هح راً كَبِيْاًإِنَّ هَٰ مح أَجح   



3 
 

 
Naskah Khutbah ini diterbitkan oleh NU Cilacap Official Media, NUCOM 
Kunjungi Situs Islam Aswaja NU Cilacap Online https://pcnucilacap.com 

 

Artinya:  “Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 

lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu’min yang 

mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada  pahala yang besar” 

Shalat adalah salah satu kebenaran yang ada dalam Al Qur’an itu. Ketika Allah 

berfirman bahwa “sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan munkar” maka firmannya ini adalah kalimatul haq, sebuah 

kebenaran yang tidak mungkin lagi salah, tidak mungkin lagi diragukan oleh 

siapapun. 

Demikian pula, karena Allah telah memberi suatu bimbingan, bahwa ‘mintalah 

pertolongan dengan sabar dan shalat’, berarti shalat adalah sebuah jalan lurus 

untuk mengungkapkan segala keluh kesah kita dalam menghadapi berbagai 

problem kehidupan. 

Jama’ah Jum’ah yang Dirahmati Allah Swt, 

Selama ini, kita menjalankan shalat sebagai rutinitas selama bertahun-tahun, 

bahkan sampai puluhan tahun. Namun sampai saat ini, shalat yang kita lakukan 

sepertinya dan mungkin belum atau tidak mampu memberikan efek apapun 

kepada kita. apakah perlu ditempuh untuk merubah kesalahan pola pikir pada 

Shalat? 

Hal ini karena shalat kita belum mampu mencapai kualitas shalat yang 

sebenarnya, yaitu belum khusyu’. Buktinya adalah, kita masih merasa sulit 

mencegah perbuatan-perbuatan buruk dalam hidup kita sehari-hari. Kita 

shalat, namun masih tetap hasud, iri, dengki bahkan aniaya. 

Kita masih pemarah, masih riya, masih suka menggunjing (ghibah), masih 

takabur dan masih melakukan perbuatan keji lainnya. Semakin kuat dorongan 

kita untuk melepas diri dari perbuatan keji dan mungkar, maka semakin kuat 

dorongan kita untuk melakukan perbuatan keji dan mungkar. 
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Ada dua kesalahan sehingga kita tidak atau belum bisa merasakan dan 

mendirikan shalat dengan khusu’. 

Pertama, adalah kesalahan memahami khusu’ dalam shalat. Artinya kita masih 

terjebak dalam pemahaman tentang devinisi khusu’ sehingga saat shalat hanya 

melakukan konsentrasi penuh dengan segala upaya untuk mencari devinisi 

bagaimana cara khusu’ itu tadi. 

Kita berusaha berfikir fokus untuk khusu’, akibatnya mimik pun kita buat sangat 

serius, sehingga tubuh kita justru menjadi kaku atau tegang, otot-otot juga 

tegang, pikiran kita pun tegang dan menjadi satpam terhadap gerak-gerik diri 

kita sendiri. 

Bahkan akibat ketegangan itu, sering sekali muncul pula was-was, karena selalu 

bertanya dalam hati kita apakah shalat kita sudah sesuai dengan devinisi khusu’ 

apa belum, ya?, sudah betul gerakannya apa belum, ya? Shalatnya sah apa 

tidak, ya?. 

Karena hanya mengingat materi bacaan, gerakan, rukun, syarat sah dan lain-

lain sudah benar apa belum, maka hilanglah semua kesadaran kita untuk 

mengingat Allah swt., sebagai esensi inti dari shalat. 

Ma’asyiral Muslimin Rohimakumullah, 

Seharusnya kita bisa mengubah pola pikir kita. Yaitu merubah kesalahan pola 

pikir pada Shalat terlalu fokus hanya mengingat materi menuju khusu’ 

sehingga kehilangan terhadap mengingat Allah swt., menuju pola pikir untuk 

konsentrasi saat kita shalat hanya mengingat Allah swt.,. 

Dengan begitu, semua materi menuju shalat yang khusu’ akan mengikuti 

dengan sendirinya. Rasulullah saw., bersabda, yang artinya: ‘jika orang-orang 

ini benar-benar khusu’, seluruh panca indra dan anggota tubuhnya juga akan 

khusu’ (H.R. Muslim). 
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Syaikh Jalal Muhammad Syafi’i mengajarkan bahwa tindakan-tindakan yang 

sifatnya berlebihan seyogyanya ditinggalkan, itu bila kita menginginkan shalat 

kita mencapai derajat khusu’ yang sejati. 

Bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa khusu’ adalah melaksanakan 

sesuatu dengan sepenuh jiwa (hanya karena Allah swt), sehingga seluruh 

organ-organ tubuh tampak diam dan tenang sesuai dengan tujuan ibadah. 

Kedua, adalah kesalahan pola pikir yang beripa ”tidak begitu suka dengan 

shalat”, dan ”shalat terasa menjadi beban berat”. Hal itu dapat dibuktikan 

dengan; Hadirnya perasaan lega yang tiba-tiba muncul ketika sudah selesai 

melaksanakan shalat; Nafas menjadi ringan setelah selesai shalat; Seolah-olah 

baru terlepas dari beban berat, dari belenggu dan dari ketidaknyamanan akibat 

waktu shalat yang panjang dari bacaannya hingga jeda waktu antar roka’atnya. 

Ini juga fenomena Kesalahan Pola pikir tentang Shalat yang sering dialami oleh 

hampir semua orang, yang sudah menjadi kesadaran yang mengalir di bawah 

alam kesadaran semua manusia.  Padahal Rasulullah saw., teladan kita senang 

atau suka memanjangkan shalatnya. (Sumber: Ouys Al Kharani, Shalat Solution, 

Menerima Kelezatan Shalat Sebagai Solusi Semua Masalah, Sulha Medina 

Indonesia, 2007. Hal. 2-5). 

Ma’asyiral Muslimin Rohimakumullah 

Apa yang bisa kita petik dari uraian di atas? Untuk Merubah Kesalahan Pola 

Pikir Pada Shalat, yang harus kita lakukan adalah; 

Pertama, merubah pola pikir kita terlebih dahulu; yaitu dari tidak begitu suka 

dengan shalat menjadi suka dan senang terhadap shalat sebagaimana 

dilakukan oleh teladan kita Nabi Muhammad saw, dengan cara bagaimana?, 

dengan berupaya lebih memahami makna, hakikat dan fungsi shalat, lebih dari 

sekedar aktifitas ibadah rutin untuk memenuhi kewajiban sebagai seorang 

Muslim. 
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Kedua, kebiasaan salah dalam memahami devinisi khusu’ hanya dalam 

materinya saja pada saat shalat, harus dirubah menjadi hanya mengingat Allah 

swt ketika kita shalat, sehingga devinisi khusu’ secara materi akan mengikuti 

dengan sendirinya, maka pada akhirnya akan mencapai derajat khusu’ yang 

sejati dalam shalat. 

Ketiga, dengan merenungi dan menyadari apakah bagi kita shalat itu sudah 

memenuhi kalimatul-haq sebagaimana firman Allah Swt. di atas; yaitu apa 

sudah membersi bekas (atsar) terhadap perilaku kita. 

Kesadaran kurang begitu suka atau tidak senang dengan shalat, harus dirubah 

menjadi merasa butuh dan suka atau senang mengerjakan shalat. Ini bisa 

dilakukan dengan melatih diri kita untuk merasa butuh dengan shalat, 

menjadikan shalat sebagai kebutuhan sehingga karenanya, kita akan menjadi 

suka dan senang terhadap shalat. 

Demikian Khutbah ini. Semoga kita dapat melaksankan shalat dengan khusu’ 

yang sejati dan menyukai shalat sehingga shalat kita dapat mencegah 

perbuatan keji dan mungkar. Amin. 

كُمح بِاَفِيحهِ مِنح آيةَِ وَذحكُ  كِيحمَ وَتَ قَبَّلَ اللهُ مِنَّابَِرَكَ الله لَِ وَلَكُمح فِِ احلقُرحآنِ احلعَظِيحمِ, وَنَ فَعَنِِ وَإِيََّ رَ الْحَ  
تَ غحفِرُ اللهَ العَظِيحمَ إِنَّهُ هُ  لَ هَذَا فاَسح لُ قَ وح مِيحعُ العَلِيحمُ, وَأقَُ وح وَ الغَفُوحرُ وَمِنحكُمح تِلَاوَتَهُ وَانَِّهُ هُوَالسَّ  

 الرَّحِيحم 

 الْطبة الثانية 

رُ لَ  كح سَانهِِ وَالشُّ دُ لِله عَلىَ اِحح دَهُ لاَ شَريِحكَ احلْمَح هَدُ انَح لاَ الِهََ اِلاَّ اللهُ وَاللهُ وَحح تِنَانهِِ. وَاَشح فِيحقِهِ وَاِمح هُ عَلىَ تَ وح  
هَدُ انََّ سَيِّدَنََ مَُُ  ظِيحمًا لِشَأحنهِِ وَاَشح وَانهِِ اللهُمَّ صَلِّ عَلَىلهَُ لهَُ تَ عح اعِى اِلََ رِضح لهُُ الدَّ دًا عَبحدُهُ وَرَسُوح مَّ  

اً.سَيِِّ  لِيحمًا كِثيْح حَابهِِ وَسَلِّمح تَسح دٍ وَعَلَى الَهِِ وَاَصح دُ .فيَاَ ايَ ُّهَا النَّاسُ اتِ َّقُوالَله فِيحمَا  دِنََ مَُُمَّ امََّا بَ عح  
سِهِ وَ  رٍ بدََأَ فِيحهِ بنَِ فح لَمُوحا انََّ اللهِّ امََركَُمح بِِمَح ا نَََى وَزَجَرَ.وَاعح سِهِ وَقاَلَ امََرَ وَان حتَ هُوحا عَمَّ ثَ نَِ بِلآ ئِكَتِهِ بِقُدح  
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نَ عَلىَ النَّبِِ يآ ايَ ُّهَا الَّذِيحنَ آمَنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهِ وَسَلِّمُوح  لِيحمًا تَعاَلََ اِنَّ اللهَ وَمَلآ ئِكَتَهُ يُصَلُّوح ا تَسح . 
دٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهِ وَسَلِّمح  دٍ وَعَلَى انَحبِيآئِكَ وَرُسُلِكَ وَعَلَى آلِ سَيِِّ  اللهُمَّ صَلِّ عَلَى سَيِّدِنََ مَُُمَّ دِنََ مَُُمَّ  

روٍَعُمَروَعُثحمَان وَعَلِى وَعَنح  ضَ اللهُمَّ عَنِ احلْلَُفَاءِ الرَّاشِدِيحنَ اَبِِ بَكح َ وَارح قَرَّبِينح
ُ

بقَِيَّةِ الصَّحَابةَِ وَمَلآئِكَةِ احلم  
 َ َ وَتََبِعِي التَّابِعِينح تَِكَ يََ ارَححَمَ  وَالتَّابِعِينح ضَ عَنَّا مَعَهُمح بِرَحْح يحنِ وَارح مِ الدِِّ سَانٍ اِلََ يَ وح لَمُح بِِِحح  

. َ ينح وَاتِ الل الرَّاحِِْ هُمح وَاحلَامح يآءُ مِن ح لِمَاتِ احلَاحح ُسح
َ وَاحلم لِمِينح ُسح

مِنَاتِ وَاحلم ؤح
ُ

َ وَاحلم مِنِينح فِرح للِحمُؤح هُمَّ اعَِزَّ اللهُمَّ اغح  
دِيَّةَ وَانحصُرح مَنح نَصَرَ الدِِّ احلِاسح  وَحِّ

ُ
َ وَانحصُرح عِبَادَكَ احلم ركِِينح ُشح

رحكَ وَاحلم َ وَأذَِلَّ الشِّ لِمِينح ُسح
ذُلح مَنح لَامَ وَاحلم يحنَ وَاخح  

يحنِ. اللهُمَّ  مَ الدِِّ لِ كَلِمَاتِكَ اِلََ يَ وح يحنِ وَاعح دَاءَ الدِِّ َ    وَدَمِّرح اعَح لِمِينح ُسح
فَعح عَنَّا احلبَلاءََ خَذَلَ احلم ادح  

هَا وَمَا بَطَنَ عَنح بَ لَدِنََ انِحدُونيِحسِيَّا خآصَّةً  وَاحلوَبَِءَ وَالزَّلَازلَِ وَاحلمحَِنَ  نَةِ وَاحلمحَِنَ مَا ظَهَرَ مِن ح وَسُوحءَ احلفِت ح  
. رَب َّنَا آتِ  َ َ عآمَّةً يََ رَبَّ احلعَالَمِينح لِمِينح ُسح

ن حيَا حَسَنَةً وَفِِ احلآخِرَةِ حَسَنَةً وَقِنَا وَسَائرِِ احلبُ لحدَانِ احلم ناَ فِِ الدُّ  
نَنَّ مِنَ احلْاَسِريِحنَ. عِ  نَا انَ حفُسَنَاوَاِنح لَحَ تَ غحفِرح لنََا وَتَ رححَْحنَا لنََكُوح بَادَاِلله ! اِنَّ اللهَ عَذَابَ النَّارِ. رَب َّنَا ظلََمح  

سَانِ وَإِ  لِ وَاحلِاحح ُنحكَرِ يََحمُرُنََ بِحِلعَدح
شآءِ وَاحلم هَى عَنِ احلفَحح وَاحلبَ غحي يعَِظُكُمح لَعَلَّكُمح  يحتآءِ ذِى احلقُرحبَِ وَيَ ن ح  

بََح  رُ اِلله اكَح هُ عَلىَ نعَِمِهِ يزَدِحكُمح وَلَذكِح كُرُوح نَ وَاذحكُرُوالَله احلعَظِيحمَ يذَحكُرحكُمح وَاشح رُوح  تَذكََّ
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